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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,099  +41.62  +0.69% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,243   

Value (Rp Milliar) 7,437   

Year to Date (YTD)   -1.54% 

Quarter to Date (QTD)   -6.09% 

Month to date (MTD)   -5.09% 

PE   16,6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,585.69 0 0.00% 

Nasdaq 7,637.01 0 0.00% 

S&P 500 2,826.06 0 0.00% 

Eropa    

FTSE 100 7,277.73 0 0.00% 

DAX 12,071.18 60.14 0.50% 

CAC 5,336.19 19.68 0.37% 

Asia    

Nikkei  21,182.58 65.36 0.31% 

Hang Seng 27,288.09 -65.84 -0.24% 

Straits Times 3,170.77 0.88 0.03% 

    

 Indonesian Tobacco akan lepas 29% saham saat IPO. Emiten tembakau dan    

rokok PT Indonesian Tobacco Tbk berencana melepas 29,13% saham dari modal 

yang disetor penuh atau setara dengan 276,06 juta lembar saham. Perkiraan 

pencatatan Indonesian Tobacco di Bursa Efek Indonesia pada 4 Juli 2019. Calon 

emiten ini menunjuk Phillip Sekuritas sebagai penjamin pelaksana emisi efek. 

Sebelum melantai di bursa, modal yang ditempatkan dan disetor penuh           

berjumlah 666,6 juta saham dengan nominal Rp 33,33 miliar. Djonny Saksono 

sebagai pemilik saham mayoritas memiliki 90,10% atau 600,6 juta saham. Selain 

itu sebanyak 9,90% atau 66 juta saham dimiliki PT Anugerah Investindo Nusanta-

ra. Setelah IPO jumlah saham Indonesian Tobacco akan menjadi 940,72 juta sa-

ham. Kepemilikan saham Djonny Saksono akan susut menjadi 63,85% dan PT 

Anugerah Investindo Nusantara menjadi 7,02%. Indonesian Tobacco 

mengungkapkan akan menggunakan seluruh dana IPO untuk pembelian daun 

tembakau Virginia sebagai bahan baku. Pembeliannya dibagi berdasarkan seg-

men wilayah yaitu 25% Jawa Tengah meliputi Muntilan, Temanggung, Parakan, 

dan Boyolali. Kemudian 50% Jawa Timur dan Madura. Sisanya 25% di Bali dan 

Lombok. Indonesian Tobacco membukukan pertumbuhan pendapatan sebesar 

18,65% year on year (yoy) dari Rp 113,37 miliar pada 2017 menjadi Rp 134,51 

miliar pada 2018.  Adapun laba tahun berjalan calon emiten ini turun 4,88% yoy 

dari Rp 8,67 miliar pada 2017 menjadi Rp 8,24 miliar di 2018. 

 jadwal pembagian dividen Charoen Pokphand (CPIN) dengan yield 2,54%. PT 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) akan membagikan dividen tunai Rp 188 

per saham dari laba tahun buku 2018. Berdasarkan informasi Kustodian Sentral 

Efek Indonesia, berikut jadwal pembagian dividen CPIN:  Cum dividen di pasar 

reguler dan pasar negosiasi 10 Juni 2019, Ex dividen di pasar reguler dan pasar 

negosiasi 11 Juni 2019, Tanggal pencatatan (recording date) 12 Juni 2019, Tang-

gal pembayaran dividen tunai 18 Juni 2019. CPIN akan membagikan total Rp 1,93 

triliun atau 42,49% dari laba bersih CPIN tahun lalu. CPIN akan menggunakan 

sisa laba bersih sebagai laba ditahan. 

 

Market Review 
IHSG,  Senin 27 Mei 2019 ditutup  menguat sebesar  41,62 poin  atau  0,69%  ke  level 

6.099. Setelah bergerak diantara 6.054- 6.114. Sebanyak 235 saham naik, 178 saham 

turun, dan 221 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,44 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  460 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  27 Mei 2019 

Pasar Saham  di Amerika Serikat libur pada  Senin (27/5). 

Saham Eropa menguat, Senin (27/5), karena pemilihan anggota Parlemen Uni Eropa 

menunjukkan partai-partai  Europhile  masih berkinerja cukup baik meski ada pening-

katan dukungan untuk barisan nasionalis. DAX Jerman ditutup sekitar 0,50 lebih tinggi 

atau 60,14 poin menjadi 12.071,18 sedangkan CAC 40 Prancis naik 0,37 persen atau 

19,68 poin menjadi 5.336,19, Pasar saham  FTSE 100 di Inggris libur  Senin.  

Market saham Asia naik tipis pada akhir perdagangan hari Senin (27/5) di tengah 

masih adanya kekhawatiran terhadap perang dagang AS versus China. Indeks MSCI 

Asia Pasifik (tidak termasuk bursa Jepang) naik 0,2 persen. Retorika perang dagang 

menghangat dan kabur, tidak ada ekspektasi kesepakatan menyeluruh akan tercapai 

segera dalam waktu dekat .  Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,31% ke posisi 21.182.     

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,24% ke level 27.288. Indeks Shanghai (China) 

+1,38% pada level 2.892. Indeks Straits Times (Singapura) +0,02 ke level 3.170.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) mempertahankan penguatan pada finis 

perdagangan hari Senin (27/5). IHSG naik +0,69 persen (+41 poin) ke level 6.098.    

Indeks LQ45 +1,03% ke 959. Indeks IDX30 +0,96% ke level 528. IDX80 +1,22% ke 135. 

Indeks JII +0,79% ke posisi 647. Indeks Kompas100 +0,97% ke 1.227. Saham-saham 

teraktif: MNCN, BBRI, CPRI, TLKM, JPFA, JAYA, BCIP. Saham-saham top gainers LQ45: 

INKP, TKIM, SMGR, WIKA, INTP, PWON, PGAS. Saham-saham top losers LQ45: CPIN, 

ITMG, TPIA, LPPF, SRIL, ASII, UNVR. Nilai tukar rupiah naik tipis -0,07% ke level 

Rp14.375 terhadap USD . 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

TRAM Consumer 127 11 9.48% 

MABA Consumer 51 0 0.00% 

MYRX Property 104 1 0.97% 

RIMO Trade 135 3 2.27% 

NUSA Infrastructure 59 3 5.36% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 7,725 25 0.32% Finance 

BBCA 28,425 375 1.34% Finance 

BBRI 3,920 70 1.82% Finance 

TLKM 3,820 70 1.87% Infrastructure 

POOL 2,150 20 0.92% Finance 



 

IHSG menguat 41 point membentuk canlde dengna body naik dan shadow diatas indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi  menguat 

dengan support di level 6054 sampai 5918 dan resistance di level 6114 sampai 6238. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  10,425 Sell 10,500 - 10,200  - 

BKSL  106 Sell 109 - 105  - 

BNLI  785 Sell 840 - 780  - 

SMGR  11,375 Buy 10,625 - 11,450  10,400  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang melemah, area sos di level 10,500 sampai 10,200. Area buy back jika break level 10,700 dan target pelemahan ke level 9,800 

sampai 9,600. 

BKSL 

BKSL.JK berpeluang melemah, area sos di level 109 sampai 105. Area buy back jika break level 110 dan target pelemahan ke level 100 sampai 99. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang melemah, area sos di level 840 sampai 780. Area buy back jika break level 860 dan target pelemahan ke level 740 sampai 730. 

SMGR 

SMGR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 10,625 sampai 11,450. Area cut loss bila turun di bawah level 10,400 dan target pen-

guatan ke level 11,900 sampai 12,150. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

17-Mei-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY)  Apr.2019 

23-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

31-Mei-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Apr.2019 


